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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap komunikasi wali 

kelas dengan orang tua siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

V di SD IT Rabbani Rantauprapat dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Wali kelas V di SD IT Rabbani Rantauprapat telah menjalin 

komunikasi yang baik dan intens dengan para orang tua siswa. 

Tentunya dengan berbagai bentuk komunikasi yang wali kelas 

terapkan dengan sangat baik. Dari yang peneliti temukan, bahwa 

bentuk komunikasi yang wali kelas V terapkan kepada orang tua agar 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD IT Rabbani 

diantaranya pertama melalui sebuah program pertemuan orang tua 

dengan guru (POMG), kemudian program parenting dan acara pentas 

seni islami yang diadakan sekolah yang melibatkan kehadiran orang 

tua. Kedua melalui media seperti surat, rapot semester/bulanan, 

aplikasi Class Dojo, buku laporan tahsin/tahfizh, dan hp (whatsapp 

grup). Ketiga melalui pertemuan langsung baik di sekolah maupun di 

luar sekolah. Dari semua komunikasi yang terjalin dengan baik antara 

wali kelas dan orang tua siswa kelas V dapat berpengaruh 

meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena permasalah belajar yang dihadapi siswa di sekolah atau di 

rumah dapat di atasi dengan semestinya. 

2. Hambatan yang wali kelas V hadapi saat berkomunikasi dengan orang 

tua siswa adalah waktu dan informasi yang tidak sampai ke orang tua. 

Waktu yang digunakan untuk pertemuan orang tua dan wali kelas V di 

SD IT Rabbani biasanya bertepatan dengan jam kerja, sehingga 

terdapat sebagian orang tua yang bekerja tidak dapat berhadir saat 

pertemuan tersebut. Hal ini menjadi hambatan bagi wali kelas V 

kerena tidak bisa mengkomunikasikan hasil belajar siswa atau 

informasi penting sekolah diwaktu yang sama dengan orang tua siswa 
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lain. Hambatan yang kedua ialah informasi yang disampaikan melalui  

media surat ataupun melalui whatsapp grup tidak sampai ke orang tua. 

Seperti surat yang ditipkan ke siswa tapi tidak sampai ke orang tua, 

sehingga akan menjadi penghambat bagi orang tua untuk 

mendapatkan informasi dari sekolah.  

3. Ada berbagai cara yang digunakan wali kelas V dalam mengatasi 

hambatan berkomunikasi dengan orang tua siswa kelas V di SD IT 

Rabbani yaitu pertama hambatan karena waktu dan yang kedua 

informasi yang disampaikan melalui media surat dan whatsapp grup 

tidak sampainya informasinya ke orang tua. Upaya yang dilakukan 

wali kelas untuk mengatasi kedua hambatan tersebut. Pertama, jika 

informasi yang disampaikan tidak begitu serius dan masih bisa 

disampaikan melalui telepon, maka wali kelas akan menyampaikan 

hasil pertemuan tersebut/hasil belajar siswa melalui telepon. Kedua, 

jila informasi yang ingin disampaikan sangat penting dan serius, maka 

wali kelas akan meminta orang tua tersebut datang ke sekolah di hari 

apa orang tua siswa tersebut bisa datang. Ketiga, jika surat yang 

dititipkan ke siswa tidak sampai ke orang tua, maka wali kelas akan 

menelepon orang tua tersebut untuk mengingatkan kembali. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian diatas, peneliti dapat 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Untuk sekolah secara kooperatif dapat menjadi pendukung untuk semua 

kegiatan yang dapat meningkatkan komunikasi wali kelas dan orang tua 

siswa. 

2. Bagi Wali Kelas 

Wali kelas diharapkan mampu menciptakan komunikasi yang efektif dan 

efisien dengan orang tua siswa. Kemudian wali kelas harus secara 

objektif dan kontinu dalam menyampaikan perkembangan hasil belajar 

siswa di sekolah kepada orang tuanya, sehingga orang tua siswa dapat 

membantu wali kelas dalam mendampingi anaknya saat belajar di rumah. 
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3. Bagi Peneliti 

Untuk dapat mengkaji kembali penelitian yang telah dilakukan ini 

dengan menggunakan subjek, metode, dan jenis penelitian yang berbeda 

sehingga dapat melengkapi kekurangan yang terdapat pada penelitian ini. 

 


